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DAMPAK PENGEKAJIAN TEKNOLOGI PENGELOLAAN
USAHATANI TERPADU PADI-TERNAK SAPI DI LAHAN IRIGASI
KABUPATEN LUMAJANG

Pudji Santoso, Ali Yusron, Purwanto dan M. Sairt

ABSTRAK

Dampak pengkajian teknologi pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak sapi
di lahan irigasi telah dilakukan di Kabupaten Lumajang menggunakan metode
survai pada bulan September — Nopember 2005. Kajian ini bertujuan mengetahui
tingkat adopsi dan dampak teknologi pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak sapi
terhadap peningkatan produktivitas tanaman pangan dan pandapatan petani. Hasil
kajian menunjukkan bahwa rakitan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi pada
MK I 2005 cukup banyak diadopsi oleh petani di lokasi pengkajian. Diantara
keempat komponen teknologi anjuran PTT padi sawah, ternyata penggunaan
varietas unggul baru dan umur bibit yang ditanam yang paling banyak diadopsi oleh
petani. Disamping itu adopsi teknologi PTT padi juga telah berdampak komersial
cukup tinggi. Pada MK I 2005 pengkajian model usahatani terpadu padi-ternak sapi
yang dilakukan di tujuh lokasi dalam kabupaten Lumajang telah berdampak
terhadap produksi fisik padi sebesar 5.177 kw GKP atau setara Rp 673 juta dengan
dampak komersial sebesar Rp 158 juta. Teknologi budidaya ternak sapi yang banyak
diadopsi oleh petani adalah perkawinan dengan IB dan pembuatan kompos dengan
decomposer. Adopsi teknologi tersebut telah berdampak positip terhadap
bertambahnya populasi ternak sapi serta memberikan tambahan pendapatan dari
penjualan pedet.

Kata Kunci : Kajian, Adopsi teknologi dan Dampak teknologi.

ABSTRACT

The impact analyses on the technology development of integrated crop
livestock system in irrigated area conducted during September to November 2005 in
Lumajang regency using survey method. The aim of this assessment were to find
technology adoption level and impact of integrated crop livestock system to the
increasing of food crops productivity and farmer’s income. The result showed that
technology package of integrated crop management of rice during dry season I of
2005 had been adopted much the farmers in the assessment location. Among four the
fourth of recommended technology package whitin integrated crop management, it’s
proved that the use of new superior variety and maturity of seedling were the most
adopted technology by farmers. The factors which influense farmers to adop the
improved technology of new superior variety, maturity of seedling, number of
seedling per cluster and rational fertilizer applaed were production cost and rice
farming income. While factors which influence farmers to adopted legowo planting
method and to apllaed organic manure were the above mentioned factors and
farmer’s education. The improved technology adoption provided significant impact to
the productivity and income of rice farmers. Further, those technology also gave high
commercial impact. During dry season 1-2005, the assessment on integrated farming
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model of integrated crop livestock system which had been done in seven locations in
Lumajang regency had affected the rice production as much as 5,177 kw GKP equal to
Rp. 673 million with the commercial impact Rp. 158 million respectively. Technology
integrated crop livestock system which much adopted by farmers were the artifial
inseminationusing and manure production using decomposer. Those technology
adoption gave positive impact to the population growth of livestock and provide
additional income by selling calves.

Key words: Assessment, technology adoption and technology impact.

PENDAHULUAN

Jawa Timur dikenal sebagai daerah sentra produksi padi di Indonesia, yang
telah memberikan kontribusi terhadap pengandaan pangan nasional yaitu sekitar 17%
(tahun 2004). Produksi padi tersebut sekitar 96 % dihasilkan dari padi lahan sawah,
sedangkan sisanya dihasilkan dari padi lading (Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur,
2005). Kondisi yang demikian menggambarkan bahwa keberhasilan pengandaan
pangan di Jawa Timur sangat ditentukan oleh peningkatan produktivitas padi di lahan
sawah. Upaya peningkatan produksi padi di Jawa Timur yang dilakukan oleh
Pemerintah daerah adalah melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi
Intensifikasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah dengan cara perbaikan teknologi
anjuran, sedangkan ekstensifikasi diarahkan pada lahan yang mempunyai index
pertanaman rendah (Santoso, et al. 2000). Luas areal tanam selama periode 1997 —
2001 relatif tetap, sedangkan produktivitas padi mengalami stagnasi bahkan
mengalami penurunan, yaitu sebesar 2,15 persen/tahun (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, Tk I, Jawa Timur. 1999).

Selama periode 1997 — 2001 rata-rata produktivitas padi di Jawa Timur adalah
53,56 kw/ha, masih di bawah sasaran yang telah ditetapkan tahun 2001, yaitu sebesar
54,98 kw/ha. Penurunan produktivitas ini ternyata tidak diikuti dengan penurunan
biaya produksi, sehingga menyebabkan efisiensi dan pendapatan usahatani menurun
(Kasijadi, dan Suwono, 2001). Suwono, et al (2003), mengemukakan bahwa faktor
penyebab menurunnya produktivitas padi tersebut, antara lain adalah ; (1)
penggunaan varietas relatif tetap, (2) intensitas pertanaman yang tinggi dalam
setahun (IP padi - 300), berakibat menurunnya tingkat kesuburan tanah karena
rendahnya penggunaan bahan organik (3) penggunaan pupuk anorgaik yang kurang
rasional dan (4) berkembangnya organisme pengganggu tanaman (OPT).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani antara
lain dapat dilakukan dengan pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak atau integrasi
sistem padi-ternak (ISPT). Pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak ini harus
dilekola secara terintegrasi dengan teknologi pengelolaan terpadu padi. Jerami padi
setelah diproses digunakan sebagai pakan ternak, sedangkan kotoran dalam bentuk
kompos dikembalikan ke lahan sawah. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
produktivitas padi sawah m,eningkat sebesar 0,55 t/ha pada MT I dan 0,30 t/ha pada
MT II (Badan Litbang Pertanian, 2002). Dalam pengelolaan usahatani terpadu padi-
ternak sapi. ada tiga komponen teknologi yaitu ;
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(1) Teknologi budidaya padi melalui penerapan pengelolaan terpadu tanaman
padi (PTT).

(2) Teknologi budidaya ternak, terdiri dari sistem kandang kelompok, tekno-
logi inseminasi buatan (IB) dan teknologi pemberian pakan.

(3) Teknologi pengelolaan jerami sistem fermentasi dan kompos.

Pengkajian pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak di lahan sawah irigasi
telah dilakukan oleh BPTP Jawa Timur pada tahun 2003 di Kabupaten Lumajang
dengan melibatkan petani dan Dinas terkait. Oleh karena itu kegiatan pengkajian
tersebut perlu dievaluasi dampaknya. Tujuan dari kegiatan pengkajian adalah
diperolehnya  tingkat adopsi dan dampak pengkajian teknologi pengelolaan
usahatani terpadu padi-ternak terhadap peningkatan produktivitas padi dan
pendapatan petani.

MATERI DAN METODOLOGI

Pengkajian dilakukan di Lumajang, dimana Kabupaten tersebut pernah dila-
kukan kegiatan pengkajian pengeclolaan usahatani terpadu padi-ternak sapi oleh
BPTP Jawa Timur tahun 2003. Adopsi teknologi ditujukan pada rakitan teknologi
yang dianjurkan pada saal kegiatan pengkajian, yaitu teknologi PTT padi di lahan
sawah dan budidaya ternak sapi serta pembuatan kompos.

Tabel 1. Rakitan teknologi pengelolaan usahatani terpadu padi di lahan sawah

Komponen teknologi Uraian
1. Varietas unggul baru selain IR-64 dan Unggul baru, relative tahan kering, toleran
umur bibit ditanam hama penggerek, potensi tinggi
Umur bibit ditanam < 21 hari
2. Jumlah bibit per- rumpun dan cara Jumlah bibit 1 - 2 bibit per-rumpun
tanam Logowo (20 x 40 x 10) cm atau
(20 x40 x 12,5) cm
3. Penggunaan bahan organic Kompos 2 t/ha
4. Pemupukan rasional
- Urea/ZA Menggunakan bagam warna daun
-Pdan K Berdasarkan status hara P dan K

Tabel 2. Rakitan teknologi budidaya ternak sapi

Komponen teknologi Uraian
1. Sistem kandang Kandang kelompok
2. Sistem perkawinan Perkawinan dengan 1B
3. Pemanfaatan kotoran sapi untuk pupuk | Pembuatan kompos dengan probiotik
organik

Data yang dikumpulkan meliputi data sekunder dan data primer.

(1) Data sekunder diperoleh dari laporan hasil pengkajian  pengelolaan
usahatani terpadu tanaman padi-ternak di lahan sawah serta laporan dari
instansi terkait, dimana kegiatan pengkajian tersebut dilaksanakan.

(2) Data primer diperoleh dari wawancara dengan responden (petani, kelompok
tani) di lokasi pengkajian maupun responden di luar lokasi pengkajian.
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Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei, dengan daftar
pertanyaan yang dilakukan pada bulan September — Nopember 2005. Lokasi yang
dipilih adalah Kecamatan di Kabupaten Lumajang yang dahulu digunakan untuk
pengkajian pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak sapi di lahan irigasi tahun
2003. Pada saat pengkajian tahun 2003 dilakukan di 18 Kecamatan, dimana tiap
Kecamatan 1 kelompok tani yang diambil satu hamparan dengan luas 5 ha
Sedangkan pada pengkajian analisis dampak hanya dipilih sebanyak 7 Kecamatan
berdasarkan pertimbangan; (1) letak ketinggian tempat, (2) pola tanam lahan sawah
dan (3) jauh dekatnya lokasi kandang ternak sapi dengan perumahan penduduk.
Responden yang yang diambil adanya petani anggota kelompok tani yang ada di
kecamatan tersebut, dimana petani responden tersebut telah diikut sertakan pada
saat kegiatan pengkajian pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak di lahan irigasi
tahun 2003 (petani peserta). Disamping itu juga diambil petani di luar kelompok tani
tersebut (petani non peserta), tetapi masih dalam satu desa yang akan digunakan
sebagai pembandingnya. Jumlah responden keseluruhannya adanya sebanyak 110
petani yang terdiri 55 petani peserta dan 55 petani petani non peserta (Tabel 3).

Tabel 3. Lokasi dan jumlah responden dalam analisis dampak pengkajian
teknologi usahatani terpadu padi-pernak sapi di lahan sawah irigasi di
Kab. Lumajang, tahun 2005

Jumlah responden (orang)

Lokasi (Desa/Kecamatan) Kelompok tani Pobsn, prear o passti

1. Nguter/Pasirian 1. Tani Raharjo 9 9

2. Sarikemuning/Senduro 2. Sumber Rejeki 9 9

3. Sukorejo/Pasrujambe 3. Tani Argorejo 9 9

4. Tegalrejo/Tempursari 4. Tegal Rejo 7 7

5. Klanting/Sukodono 5. Karya Tani T 7

6. Yosowilangun/Yosowilangun | 6. Dewi Sri 7 /4

7. Sumbersuko/Sumbersuko 7. Suka Makmur 7 7
Jumlah responden - 55 55

Tingkat adopsi teknologi PTT padi dihitung dengan nilai skor dari masing-
masing komponen teknologi anjuran seperti pada Tabel 1 dan 2.

P
Nilai skor=--------- x BS
L BS
dimana: P = % petani yang menerapkan komponen teknologi anjuran.

BS = Bobot skor
~ BS = Total bobot skor

Dampak teknologi PTT padi sawah, dievaluasi dengan analisis perbandingan
sebelum dan sesudah kegiatan pengkajian pengelolaan usahatani terpadu padi-
ternak sapi. Sebelum kegiatan pengkajian yang dimaksud dalam hal ini adalah
petani/kelompok tani yang berada di luar wilayah pengkajian tersebut. Sedangkan
sesudah kegiatan pengkajian adalah petani/kelompok tani di wilayah pengkajan
pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak sapi. Dampak teknologi budidaya ternak
sapi dievaluasi dengan cara membandingkan sebelum dan sesudah kegiatan program
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dilakukan. Hal ini dikarenakan ternak sapi yang ada merupakan program bantuan
dari Pemda Kabupaten Lumajang pada saat kegiatan pengkajian dilakukan tahun
2003. Dimana tiap kelompok tani mendapatkan bantuan 12 ekor sapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan utama dari pengkajian pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak
sapi ini ada dua, yaitu (1) teknologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi dan (2)
teknologi budidaya ternak sapi. Kedua kegiatan ini dihimpun dalam satu
kelembagaan kooperatif dalam satu hamparan di lahan sawah irigasi (Kasijadi, et al,
2003). Kelompok tani yang dilibatkan pada kegiatan ini adalah kelompok
sehamparan sawah seluas 5 ha dengan didukung pengadaan ternak sapi 12 ekor tiap
Kecamatan. Pengadaan ternak sapi berasal dari bantuan bergulir dari pemerintah
daerah Kabupaten Lumajang. Masukan teknologi baik PTT padi maupun teknologi
budidaya ternak sapi berdasarkan kesepatan secara partisipatif antara petani,
peneliti dan petugas lapang (Kasijadi, et al, 2003). Setelah dua tahun kegiatan
pengkajian dilaksanakan, tahun 2005 dilakukan evaluasi dampak kegiatan
pengkajian tersebut.

1. Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi di Lahan Sawah

Varietas padi yang ditanam di lokasi pengkajian setiap musimnya berbeda,
tergantung dari kesepatan kelompok dan tersedianya varietas yang ada. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pola gilir varietas telah diterapkan di wilayah tersebut. Gilir
varietas ini merupakan salah satu komponen dalam pengendalian hama penyakit
secara terpadu (Mahfud, ef al, 2001). Demikian pula biaya produksi masing-masing
lokasi perbeda satu sama lain, hal ini terutama tergantung dari sewa tanah tiap
lokasi berbeda nilainya. Besarnya biaya produksi usahatani padi pada MK | 2005 di
tujuh lokasi pengkajian untuk petani peserta umumnya lebih tinggi bila
dibandingkan dengan petani non peserta. Hal ini dikarenakan petani peserta
menggunakan input yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan petani non peserta,
terutama dalam hal penggunaan pupuk organik. Perbedaan biaya produksi antara
kedua golongan tersebut sekitar 0,90 % - 13,33 %.

Tabel 4. Biaya produksi usahatani padi pada MK I 2005 petani peserta dan
nonpeserta di lokasi pengkajian, Kab Lumajang, tahun 2005

Biaya produksi (Rp/ha)
Persentase
Deea/fecomptan Petani peserta | Petani non peserta perbedaan
(%)

1. Nguter/Pasirian 6.003.500 5.297.500 13,33
2. Sarikemuning/Senduro 4.286.500 3.920.000 9,35
3. Sukorejo/Pasrujambe 5.224.400 4.878.000 7,10
4. Tegalrejo/Tempursari 4.307.500 4.182.000 3,00
5. Klanting/Sukodono 5.276.000 5.102.000 341
6. Yosowilangun/Yisowilangun 5.277.000 5.161.000 2,25
7. Sumbersuko/Sumbersuko 5.323.600 5.276.000 0,90

Keterangan = perhitungan biaya produksi secara terinci terlihat pada lampiran 1 -7
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Adopsi teknologi merupakan suatu proses mental dan perubahan perilaky
baik yang berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani sejak mengenal sampai
memutuskan untuk mengadopsi atau menolaknya. Tahapan umum proses
pengambilan keputusan mengadopsi teknologi meliputi ; (1) tahap pengenalan, (2)
tahap persuasi, (3) tahap pengambilan keputusan, (4) tahap implementasi dan (5)
tahap konsfirmasi. Sedangkan proses difusi teknologi tidak berbeda jauh dengan
proses adopsi, namun dalam difusi sumber informasinya berasal dari dalam sistem
masyarakat tani itu sendiri, sedangkan adopsi sumber informasinya berasal dari luar
sistem masyarakat tani (Roger dan Shomaker, 1983).

Paket teknologi yang dianjurkan PTT padi sawah pada saat pelaksanaan
pengkajian tahun 2003, terdiri dari empat komponen yaitu (1) penggunaan varietas
unggul baru dan umur bibit yang ditanam, (2) jumlah bibit per-rumpum dan cara
tanam, (3) penggunaan bahan organik serta (4) pemupukan rasional. Rakitan
teknologi yang telah diadopsi oleh petani peserta pada MK I 2005 yang paling tinggi
terdapat di desa Tegalrejo, Kecamatan Tempursari yaitu mencapai 65 %. Sedangkan
yang paling rendah terdapat di desa Sarikemuning, Kecamatan Senduro hanya
mencapai 49 %. Tingkat adopsi untuk lokasi lainnya berkisar antara mencapai 51,2%
- 61,5 %. Dengan demikian tingkat adopsi teknologi PTT padi sawah oleh petani
peserta untuk masing-masing lokasi berbeda satu sama lain.

Diantara keempat komponen teknologi anjuran, ternyata yang paling banyak
diadopsi oleh petani peserta adalah penggunaan bahan organik dan varietas unggul
baru. Varietas unggul baru ini diperkenalkan pada saat kegiatan pengkajian model
pengembangan usatani terpadu padi-ternak sapi tahun 2003, yaitu melalui bantuan
benih secara bergulir kepada petani peserta. Disamping itu juga pada saat kegiatan
pengkajian dilakukan demoplot di lahan petani yang bertujuan agar petani dapat
melihatnya sendiri hasil yang diperoleh dari varietas unggul baru. Beberapa varietas
unggul baru yang diperkenalkan pada saat itu adalah Ciherang dan Cibogo serta
Membramo. Namun yang telah direspon oleh petani peserta, hanya dua varietas
yaitu Ciherang dan Cibogo. Di Lokasi pengkajian kedua varietas tersebut, ternyata
berkembang cukup pesat, baik oleh petani peserta maupun petani non peserta.

Alasan petani menanam padi varietas tersebut pada MK I 2005 ada dua yaitu;
(1) potensi produksi tinggi dan (2) melakukan gilir varietas. Gilir varietas ini
merupakan salah satu komponen dari pengendalian hama dan penyakit secara
terpadu, disamping komponen teknologi lainnya, seperti pengamatan hama penyakit
secara dini, pelaksanaan pola tanam, penggunaan varietas tahan hama/penyakit,
tanam serempak, pemanfaatan musuh alami, pengendalian cara mekanis serta
penggunaan pestisida secara bijaksana (Bimas, 1989 serta Mahfud dan Suryadi,
1999).

Benih padi yang ditanam petani peserta pada MK 1 2005 dapat berasal dari (1)
hasil panen musim yang lalu, (2) kelompok tani dan (3) toko/kios pertanian. Dari
ketiga asal benih tersebut, ternyata yang paling banyak berasal dari toko pertanian,
yaitu lebih dari 86 %. Hal ini menggambarkan bahwa peran toko pertanian di lokasi
pengkajian sangat penting dalam menyediakan sarana produksi khususnya benih,
bila dibandingkan dengan kelompok tani.

Umur bibit yang ditanam pada MK I 2005 oleh petani peserta dan non peserta
sebagain besar (95 %) masih di atas 21 hari yaitu masih di bawah umur bibit yang
dianjurakan pada saat kegiatan pengkajian tahun 2003. Hal ini disebabkan karena
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jika bibit yang ditanam < 21 hari masih kecil, sehingga mudah mati serta buruh
tanam tidak mau untuk menanamnya.

Dalam hal jumlah bibit per-rumpun yang ditanam oleh kedua kelompok petani
tersebut sebagian besar (5 %) masih lebih dari 2 bibit/rumpun. Asalan petani
menanam > 2 bibit/rumpun adalah untuk mengurangi resiko kematian bibit,
disamping sulitnya mengawasi buruh tanam yang biasa tanam > 2 bibit/rumpun.
Dengan jumlah bibit yang ditanam > 2 bibit/rumpun menyebabkan kebutuhan
benih/ha cukup tinggi, yaitu di atas dosis yang dianjurkan 40 kg/ha.

Cara tanam jajar legowo ternyata cukup banyak direspon oleh petani di lokasi
pengkajian. Adopsi teknologi tanam jajar legowo yang paling banyak diadopsi petani
pada MK I 2005 adalah di desa Tegalrejo, Kecamatan Tempursari yaitu sebesar 11,1
%, sedangkan di lokasi lainnya masih di bawah 10 %. Di Lokasi ini tanam jajar
legowo umumnya langsung dari bibit dengan menggunakan alat yang disebut
Atabela (alat tanam benih langsung). Hal ini dikarena lahan sawa disana
pengairannya mudah diatur serta gulma tidak menjadi masalah. Sedangkan di
lokasi yang lain, cara tanam jajar legowo menggunakan bibit yang disemaikan
terlebih dahulu.

Bahan organik yang banyak digunakan oleh petani tersebut adalah kompos
yang berasal dari kotoran sapi yang dibuat secara berkelompok dekat kandang
kelompok. Pembuatan kompos ini umumnya hanya dilakukan pada musim kemarau
saja, karena hasilnya cepat kering. Sedangkan jika musim hujan kotoran sapi hanya
dikumpulkan saja tanpa diproses dengan decomposer terlebih dahulu. Kompos yang
dihasilkan ini masih terbatas yaitu hanya untuk memenuhi kebutuhan petani
peserta yang memang mendapatkan bantuan sapi. Sedangkan petani lainnya dan
petani di luar kelompok menggunakan bahan organik yang berupa pupuk kandang
tanpa diproses dengan dckomposer. Petani umumnya telah mengerti tentang
manfaat penggunaan bahan organik yang berupa pupuk kandang dan kompos ini,
antara lain dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik, terutama pupuk N
serta tanah lebih gembur jika diolah.

Hasil analisis tingkat adopsi teknologi PTT padi pada MK 1 2005 petani
peserta yang merupakan anggota kelompok tani “Tani Raharjo” di desa Nguter,
Kecamatan Pasirian adalah 52,1 %. Dari hasil survei diperoleh rata-rata luas lahan
sawah garapan tiap petani peserta terschut adalah seluas 0,40 ha. Dengan demikian
jumlah petani adopternya adalah sebanyak 18 orang (35 x 52,1 %) dengan luasan 7,2
ha. (0,4 x 18 orang). Sedangkan luas sawah irigasi di desa Nguter adalah seluas 236
ha (di luar wilayah pengkajian). Dari hasil survei diperoleh rata-rata luas garapan
petani non peserta di wilayah tersebut adalah 0,45 ha, sehingga jumlah petaninya
sebanyak 524 orang. Teknologi PTT yang terdifusi oleh petani non peserta adalah
29,1 % (Tabel 7), sehingga jumlah petani non peserta yang terdifusi ada 152 orang
(524 x 29,1 %) dengan luas 68,4 ha (152 x 0,45 ha).
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Tabel 5. Jumlah petani adopter paket teknologi PTT padi pada sawah irigasi, oleh
petani peserta dan pctani non peserta di lokasi pengkajian, Kab,

Lumajang Pada MK I 2005
= :
Desa/Kecamatan : etzzg;;riig)p e Luas (ha)
1. Desa Nguter/Pasirian
a. Petani peserta 18 7,2
b. Petani non peserta 152 68,4
Jumlah 170 75,6
2. Desa Sarikemuning/Senduro
a. Petani peserta 22 12,8
b. Petani non peserta 123 61,5
Jumlah 145 74,3
3. Desa Sukorejo/Pasrujambe
a. Petani peserta , 28 12,9
b. Petani non peserta 243 97,2
Jumlah 271 110,1
4. Desa Tegalrejo/Tempursari
a. Petani peserta 36 29,0
b. Petani non peserta 75 45,0
Jumlah 111 74,0
5. Desa Klanting/Sukodono
a. Petani peserta 29 14,7
b. Petani non peserta 234 81,9
Jumlah 263 96,6
6. Desa Yosowilangun/Yosowilangun
a. Petani peserta 25 17
b. Petani non peserta 271 135
Jumlah 296 152
7. Desa Sumbersuko/Sumbersuko
a. Petani peserta 21 13
b. Petani non peserta 184 82,8
Jumlah 205 95,8

Dampak kegiatan pengkajian PTT padi sawah juga dapat dilihat dari
peningkatan produksi fisik dari usahatani padi di lokasi telah dilakukan pengkajian.
Peningkatan produksi dapat dihitung dari perbedaan antara produktivitas dan
pendapatan usahatani padi petani peserta dengan produktivitas dan pendapatan
usahatani padi petani non peserta. Dari hasil analisis telah diperoleh bahwa
produktivitas padi pada MK I 2005 yang dicapai oleh petani peserta lebih tinggi, bila
dibandingkan dengan petani non peserta, yaitu sekitar 3 kw — 11 kw GKP/ha.
Dengan diketahuinya areal dampak untuk masing-masing lokasi, maka dapat
dihitung dampak produksi fisik dari pengkajian PTT padi yang telah dilakukan.

446




Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

Tabel 6. Dampak kegiatan pengkajian PTT padi di lahan sawah irigasi, terhadau
produktivitas dan pendapatan usahatani padi pada MK I 2005 di loka
pengkajian, Kab. Lumajang, Tahun 2005

Produktivitas padi (kw/ha) A Dampak
real roduksi
Desa/Kecamatan Petani Non Perbedaan dampak P fisik
peserta peserta produktivitas (ha) (kw GKP) ”

1. Nguter/Pasirian 56 45 11 75,6 831,6
2. Sarikemuning/Senduro 43 40 3 74,3 222,9
3. Sukorejo/Pasrujambe 58 49 9 110,1 990,9
4. Tegalrejo/Tempursari 67 58 9 74,0 666,0
5. Klanting 60 54 6 96,6 579,6
6. Yosowilangun/Yosowilangun 70 62 8 152,0 1.216,0
7. Sumbersuko/Sumbersuko 54 47 7 95,8 670,6
Total dampak 408 335 678,4 5.177,6

Keterangan = *) Dampak produksi fisik dihifung dari perbedaan produktivitas dikalikan
dengan areal dampak

Pada Tabel. 6. terlihat bahwa dampak produksi fisik pada MK 1 2005 paling
tinggi terdapat di desa Yosowilangun, Kecamatan Yosowilangun yaitu telah
mencapai 1.216 kw GKP. Hal ini disebabkan karena dua faktor yaitu disamping
perbedaan produktivitas padi antara petani peserta dengan petani non peserta cukup
tinggi (8 kw/ha) juga disebabkan karena luas areal dampak paling tinggi yaitu seluas
152 ha. Dengan diketahuinya dampak produksi fisik masing-masing lokasi, maka
dapat dihitung nilai dampaknya yaitu dengan dikalikan dengan harga satuan.
Disamping itu juga dapat dicari dampak komersialnya dengan cara nilai dampak
dikurangi dengan biaya pengkajian yang dikeluarkan oleh BPTP Jawa Timur (Rp
13.576.000,-/lokaksi) dan dana bantuan ternak sapi dari Pemkab. Lumajang (Rp
60.000.000,-/lokasi) pada saat pengkajian usahatani terpadu padi-ternak di lahan
irigasi tahun 2003.

Dari Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa pengkajian model usahatani terpadu
padi-ternaksapi di lahan sawah irigasi di tujuh lokasi di Kabupaten Lumajang dalam
MK I 2005 telah memberikan dampak komersial yang cukup tinggi, yaitu Rp
158.056.000,-. Perhitungan dampak komersial di sini baru satu kali musim tanam
yaitu hanya pada MK I 2005 dan belum dihitung musim tanam berikutnya atau di
lokasi lain.

Tabel 7. Nilai dampak kegiatan pengkajian PTT padi di lahan sawah irigasi pada
MK I 2005 di lokasi pengkajian, Kab. Lumajang, Tahun 2005

Desa/Kecamatan Nilai dampak Biaya pengkajian Nilai dampak
(Rp) " (Rp) ™" komersial (Rp) **”

1. Nguter/Pasirian 108.108.000 73.576.000 34.532.000
2. Sarikemuning/Senduro 28.977.000 73.576.000 - 44.599.000
3. Sukorejo/Pasrujambe 128.817.000 73.576.000 55.241.000
4. Tegalrejo/Tempursari 86.580.000 73.576.000 13.004.000
5. Klanting/Sukodono 75.348.000 73.576.000 1.772.000
6. Yosowilangun/Yosowilangun 158.080.000 73.576.000 84.504.000
7. Sumbersuko/Sumbersuko 87.178.000 73.576.000 13.602.000

Total dampak 673.088.000 515.032.000 158.056.000

Keterangan =

#) Nilai dampak dihitung dampak produksi fisik dikalikan dengan harga satuan
**) Biaya pengkajian yang dikeluarkan olch BPT'P Jatim tahun 2003 Rp 13.576.000 da Rp 60.000.000,-

nilai bantuan ternak dari Pemkab l.umajang per-lokasi
*#*) Nilai dampak komersial dihitung dari nilai dampak dikurangi dengan biaya pengkajian
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Dampak dari kegiatan pengkajian PTT padi di lahan sawah irigasi juga dapat
dilihat dari kegiatan kelompok tani, seperti pertemuan kelompok. Kegiatan
pertemuan kelompok tani setelah pengkajian di lokasi tersebut, ternyata masih
dilakukan secara rutin, yaitu sebulan sekali. Pertemuan kelompok tersebut dihadiri
oleh petugas lapang (PPL) dan perangkat desa. Materi yang dibicarakan pada
pertemuan kelompok tersebut adalah hal-hal yang berkaitan dengan budidaya padi,
seperti penentuan waktu tanam, varietas padi yang akan ditanam, pengendalian
hama tikus serta masalah yang berkaitan dengan ternak sapi. Inisiatif diadakannya
pertemuan kelompok tani ini umumnya berasal dari pengurus/anggota.

2. Teknologi Budidaya Ternak Sapi

Petani peternak program padi-ternak sapi di Kabupaten Lumajang sebagian
besar (74%) telah pernah memelihara sapi potong sebelum diimplementasikan
program padi-sapi dengan kisaran jumlah pemilikan sapi adalah 1-2 ekor/ peternak.

Tabel 8. Persentase jumlah petani peternak berdasarkan pengalaman beternak
sapi potong sebelum implementasi program padi-ternak sapi di Kab.
Lumajang, tahun 2005

Persentase jumlah petani peternak berdasarkan
pengalaman beternak sapi potong sebelum
Desa/Kecamsatan implementasi program padi-sapi (%)
Pernah beternak Tidak pernah beternak
1. Nguter/Pasirian 56 44
2. Sarikemuning/Senduro 89 11
3. Sukorejo/Pasrujambe 25 75
4. Tegalrejo/Tempursari 100 0
5. Klanting/Sukodono 86 14
6. Yosowilangun/Yosowilangun 75 25
7. Sumbersuko/Sumbersuko 74 11

Lemahnya kemampauan permodalan dapat digunakan sebagai faktor yang
dapat menekan tingkat adopsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurmanaf (2003),
bahwa golongan petani yang mempunyai ciri tingkatan kemampuan rendah dalam
masalah penguasaan aset produksi, aksesibilitas terhadap sumber permodalan dan
peluang ekonomi akan berkaitan dengan tidak beraninya mengambil resiko usaha,
sehingga menyebabkan rendahnya akselerasi adopsi inovasi teknologi.

Sekitar 94% petani peternak program padi-sapi di Kabupaten Lumajang yang
tidak pernah memelihara sapi potong sebelum implementasi program padi-sapi
menyatakan karena tidak adanya modal untuk membeli sapi, sedangkan tidak
adanya tenaga untuk merawat sapi dan merasa tidak ada profit, secara berurutan,
adalah 2% dan 4%. Data tersebut memperkuat indikasi, bahwa sebagian besar petani
peternak program padi-sapi mempunyai karakteristik berkemampuan modal rendah
dan kemampuan aksesibilitas terhadap sumber modal juga rendah.

Preferensi tipelogi usaha sapi potong dari para petani peternak program padi-
sapi di kabupaten Lumajang, sebagian besar (89 %) lebih menyukai tipelogi
usahaternak sapi potong induk/pembiakan (cow and calf operation), dan sisanya
lebih menyukai usahaternak penggemukan (fattening). Preferensi petani peternak
ini sesuai dengan materi ternak sapi yang dikembangkan dalam program padi-sapi di

448



Prosiding Seminar Nastonal Agribisnis Mangga Tahun 2006

kabupaten Lumajang, yakni sapi potong induk. Adanya kesesuaian ini diharapkan
dapat mengakselerasi adopsi program padi-sapi. Pada Tabel 9. disajikan persentase
jumlah petani peternak program padi-sapi secara keseluruhan di Kabupaten
Lumajang berdasarkan motivasinya bersedia ikut program padi-ternak sapi.

Tabel 9. Alasan petani peternak peserta bersedia ikut program padi-ternak
sapi di Kab. Lumajang, tahun 2005.

Macam alasan utama bersedia ikut program Persentase jumlah petani peternak
padi-sapi program padi-sapi di kab. Lumajang
1. Ingin coba-coba pelihara sapi 3
2. Ingin mendapatkan tambahan penghasilan 53
3. Karena ada bantuan kredit 16
4. Karena butuh komposnya 28
5. Lainnya 2

Data pada Tabel 9. dapat dinterprestasikan, hahwa sebagian besar petani
peternak program padi-ternak sapi bersedia ikut program dengan harapan akan
mendapat tambahan income keluarga dari sektor off-farm usahatani padinya
disamping memanfaatkan adanya bantuan kredit. Hal tersebut juga mempertegas,
bahwa sebagian besar petani peternak program padi-ternak sapi mempunyai
karakteristik berkemampuan rendah di sektor permodalan. Petani peternak
program padi-ternak sapi yang dilatarbelakangi motivasi ingin memanfaatkan
kotoran sapi sebagai pupuk kandang atau kompos hanya sekitar 28 %. Hal ini
merupakan tantangan untuk teradopsinya salah satu komponen teknologi yang ada
pada program PTT dalam padi-ternak sapi, yaitu penggunaan pupuk organik.
Dengan demikian dapat dikatakan tingkat keberhasilan program pemanfaatan
kotoran sapi sebagai pupuk organik/ proses pembuatan kompos yang ada pada
program padi-ternak sapi sangat tergantung dengan kesuksesan pemasyarakatan
komponen teknologi penggunaan pupuk organik dalam program PTT.

Tampilam kinerja reprodukstivitas sapi materi program padi-ternak sapi di
Kabupaten Lumajang setelah berjalan hampir 2 tahun seperti diuraikan di Tabel 10.
Prestasi reproduktivitas sapi-sapi program padi-sapi di keseluruhan kabupaten
Lumajang dapat dikategorikan kurang memuaskan, terutama di kelompok tani Suko
Makmur IIT Desa Sumbersuko, kecamatan Sumbersuko. Kondisi ini kiranya akan
juga berperan untuk kelanjutan adopsi program. Seperti telah diketahui, bahwa
alasan suatu inovasi tidak teradopsi antara lain adalah petani tidak merasa ada
keuntungan ekonomi.
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Tabel 10. Tampilan Kkinerja reproduktivitas sapi-sapi materi program Kab.
Lumajang, Tahun 2005

Tampilan kinerja reproduktivitas
Desa/Kecamatan Beranak | Periode APP Jarak
%) thiari) S/C beranak

(bulan
1. Nguter/Pasirian 67 174 2,2 17,1
2. Sarikemuning/Senduro 42 190 1,8 16,8
3. Sukorejo/Pasrujambe 56 134 1,8 14,9
4. Tegalrejo/Tempursari 26 125 3,2 16,4
5. Klanting/Sukodono 28 157 2,6 17,0
6. Yosowilangun/Yosowilangun 41 153 2,0 16,3
7. Sumbersuko/Sumbersuko 18 113 1,7 14,9

Keterangan : APP = Anestrus post-partum (scjak berak — masa berahi)
S/C = Service per- conoption (keberhasilan untuk bunting dari kawin IB)

Informasi yang telah diperoleh di lokasi kabupaten Lumajang, bahwa dari 1
periode produksi pertama (17 bulan) kisaran pendapatan tiap anggota dari hasil
penjulan pedet-pedet yang telah dihasilkan adalah Rp. 325.000,- - Rp. 350.000,- per
anggota. Rendahnya tingkat pendapatan ini dapat mempengaruhi minat sebagian
besar petani peternak peserta program padi-sapi untuk memelihara sapi potong
induk. Selain itu dalam kenyataan di lapang ada diantara petani yang merasa rugi
karena selama waktu 17 bulan sapinya belum beranak. Keadaan ini menyebabkan
perguliran sapi induk ke petani/peternak lain berjalan sangat lambat.

Paket teknologi pada program padi-sapi di kabupaten Lumajang terdapat 3
kelompok komponen teknologi yang diimplementasikan, yakni (1) sistem kandang
kelompok, (2) pemanfaatan kotoran sapi (feaces) sebagai pupuk organik, dan (3)
perkawinan dengan program IB. Rakitan teknologi yang telah diadopsi oleh petani
peternak peserta program padi-sapi baru mencapai sekitar 44,8 % (Tabel 11). Dari
ketiga kelompok komponen teknologi yang diimplemantasikan, ternyata perkawinan
dengan IB yang paling tinggi diadopsi olch petani/peternak peserta.

Tingkat (nilai) adopsi pemanfaatan feaces sapi untuk pupuk kandang dengan
menggunakan teknologi decomposer probiotik, yaitu 8,3 atau 46 % dari nilai
maksimal yang seharusnya. Implikasi dari kondisi ini adalah diperkirakan tidak
dapat memenuhi kebutuhan pupuk organik apabila PTT diterapkan dengan
sempurna, yakni aplikasi pupuk organic tiap musim tanam dengan dosis 2 ton/ha.
Alasan sebagian besar petani peternak peserta program padi-sapi tidak memproses
kompos dengan teknologi decomposer probiotik adalah menambah biaya dengan
pembelian decomposernya dan tenaga pcmbuatan yang kurang.
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Tabel 11. Hasil analisis tingkat adopsi ketiga kelompok komponen teknologi yang
diimplementasikan dalam program padi-sapi Kab. Lumajang Setelah 2
tahun berjalan, Desember 2005.

[ Jumlah petani ,
Komponen teknologi Hobot yang E crsern-wsc Nilai skor
skor (%)
menerapkan
1. Sistem kandang 100 20 37 9.3
(37%)
2. Pemanfaatan kotoran sapi ( feaces ) 100
sebagai pupuk organik
a. Membuat kompos dengan 75 24 44 83
teknologi decomposer probiotik (46%)
b. Memanfaatkan dalam bentuk 25 19 35 2,2
pupuk kandang (35%)
3. Perkawinan dengan IB 100 55 100 25
(100%)
Total skor 400 - 44,8

Keterangan : Angka persentase dalam kurung adalah persentase dari nilai maksimum

Tingkat adopsi sistem kandang kelompok termasuk kategori rendah. Hal ini
berarti banyak diantara petani peternak peserta program padi-sapi yang sapinya
dipindahkan ke kandang dekat rumah. Kondisi ini berimbas terhadap tidak jalannya
pelaksanaan teknologi pembuatan kompos. Umumnya petani peternak peserta
program padi-sapi berpendapat bahwa kompos adalah mudah. Tetapi karena sapinya
ada di kandang dekat rumah, pembuatan komponen teknologi tersebut secara
individu tidak dilakukan lagi karena dinilai oleh petani peternak peserta program
padi-sapi tidak efisien.

Suatu hal yang dipandang sebagai hasil yang sangat positif dari implentasi
program padi-sapi adalah telah memasyarakatnya kembali pemakaian pupuk
organik dalam bubidaya tanaman padi, baik berupa kompos maupun pupuk
kandang.

Indikator dampak program padi-ternak sapi di Kabupaten Lumajang yang
diimplementasikan pada tahun 2003 dalam pengkajian ini ditunjukkan pada
perubahan ketrampilan, populasi ternak sapi, pemakaian pupuk organik yang
berasal dari kotoran sapi ( feaces) dan pendapatan keluarga petani.

Penampakan dampak yang terlihat dari hasil pengkajian ini adalah :

- Keseluruahn (100 %) para petani peternak peserta program padi-sapi telah
mengenal dan dapat membuat kompos kotoran sapi dengan teknologi decom-
poser probiotik.

- Meningkatnya pemasyarakatan kembali penggunaan kotoran sapi sebagai
pupuk organik, terutama dalam bentuk pupuk kandang (pukan) dalam
bubidaya padi, meskipun aplikasi pemupukannya masih kurang dari dosis
anjuran (2 ton kompos atau 5 ton pukan per ha per musim tanam)

- Terjadi pemasyarakatan yang lebih luas dalam aplikasi program IB di seluruh
lokasi. Namun demikian masih perlu pembenahan teknis layanan IB sehingga
kondisi tersebut terus berkembang dan berkelanjutan.

- Keseluruhan (100 %) petani peternak peserta program padi-sapi di seluruh
lokasi telah mempunyai pemahaman yang benar tentang perlunya target
produksi dalam budidaya ternak sapi potong induk, yakni tiap 12 - 13 bulan
sekali dari 1 ekor sapi induk harus dapat menjual 1 ekor anak sapi umur 4 - 5
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bulan dengan bobot badan minimal 90 kg untuk anak sapi jantan dan minimal
80 kg untuk anak sapi betina.

- Persentase petani peternak peserta program padi-sapi setelah program berjalan
sekitar 2 tahun ini yang telah merasakan hasil penjualan anak sapi dari induk
yang dipeliharanya baru 71 %. Dengan demikian yang telah merasakan adanya
dampak ekonomi/finansial dari hasil ternak sapi belum keseluruhan.

- Rata - rata tambahan income dari hasil penjualan pedet hasil sapi induk yang
telah dipelihara, secara keseluruhan di Kabupaten Lumajang, adalah Rp
75.456,- per bulan, dengan nilai maksimum dapat mencapai Rp 245.460,- per
bulan dan minimum mengalami kerugian sebesar Rp 37.930,- per bulan
(pendapatan diperhitungan hanya dari hasil penjualan pedet dikurangi biaya
pakan induk dari saat mulai pelihara sampai dengan saat pedet dijual).

- Belum nampak terjadi transformasi struktur usahatani di para petani peternak
peserta program padi-sapi dari sisi komponen usahaternak sapi. Artinya
populasi ternak sapi khususnya di kalangan para petani peternak peserta
program padi-sapi tidak ada pertambahan karena sebagian besar belum ada
keinginan untuk membeli sapi secara swadana setelah selama 2 tahun
mengikuti program padi-sapi..

Permasalahan yang ada setelah 2 tahun diimplementasikan program padi-sapi
adalah belum berimbas dan berdampak positif ke Kelompok Tani non peserta
program yang berdekatan/bersebelahan. Keberadaan program padi-ternak sapi
(sistem kandang kelompok) belum tersosialisasi atau terinformasikan secara luas ke
kelompok tani lainnya sudah berjalan 2 tahun. Sehingga baru dikunjungi oleh
sebagian kecil (30 %) petani dari luar program padi-ternak sapi. Sebagian besar (75
%) dar1 para petani yang telah pernah mengunjungi kandang komunal program padi-
sapi menyatakan tertarik untuk menerapkan dalam kelompok taninya. Akan tetapi
keinginan tersebut atas dasar apabila ada bantuan program padi-ternak sapi di
kelompok taninya. Jika dengan dana swadana kelompok tani sendiri tanpa ada

bantuan dari pemerintah, para petani tersebut menyatakan tidak sanggup atau tidak
terdapat ketersediaan dana.

Tabel 12. Tanggapan Petani Dari Luar Kclompok Tani Program Padi-Sapi, di Lokasi
Pengkajian, Kab. Lumajang, Tahun 2005

Uraian Persentase (%)
1. Mengunjungi kandang kelompok '
a. Tidak pernah 70
b. Pernah 30

2. Sebab tidak pernah mengunjungi kandang kelompok
a. Tidak memperoleh informasi keberadaan program

b. Mengetahui adanya program, tapi tidak berminat 40
3. Tanggapan dari petani yang pernah berkunjung
a. Tidak tertarik dan tidak ingin mencontoh 60
b. Tertarik dan ingin mencontoh
25
75
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengkajian teknologi pengelokaan usahatani terpadu tanaman padi-ternak
sapi yang telah dilakukan di 17 lokasi Kabupaten Lumajang tahun 2003 dapat
mengalihkan teknologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi sawah dan
teknologi budidaya ternak sapi. Rakitan teknologi yang telah diadopsi oleh petani
peserta pada MK I 2005 di tujuh lokasi contoh yang paling tinggi terdapat di desa
Tegalrejo, Kecamatan Tempursari yaitu mencapai 65 %. Sedangkan yang paling
rendah terdapat di desa Sarikemuning, Kecamatan Senduro hanya mencapai 49 %.
Tingkat adopsi untuk lokasi lainnya berkisar antara mencapai 51,2 % - 61,56 %.
Diantara keempat komponen teknologi anjuran PTT padi sawah yang terdiri dari (1)
penggunaan varietas unggul baru dan umur bibit yang ditanam, (2) jumlah bibit per-
rumpum dan cara tanam, (3) penggunaan bahan organik serta (4) pemupukan
rasional, ternyata penggunaan varietas unggul baru dan umur bibit yang ditanam
yang paling banyak diadopsi oleh petani., baik petani peserta maupun petani non
peserta. Adopsi teknologi tersebut telah berdampak positip terhadap peningkatan
produktivitas dan pendapatan usahatani padi. Disamping itu juga adopsi teknologi
PTT padi sawah telah berdampak secara komersial yang cukup tinggi. Pada MK 1
2005 pengkajian model usahatani terpadu padi-sapi yang telah dilakukan di tujuh
lokasi di kabupaten Lumajang telah berdampak terhadap produksi fisik padi sebesar
5.177 kw GKP atau senilai Rp 673 juta dengan dampak komersial sebesar Rp 158
Jjuta.

Teknologi budidaya ternak sapi yang telah diadopsi oleh petani/peternak
ditujuh lokasi di kabupaten Lumajang telah mencapai 44,8 %.. Diantara ketiga
komponen teknologi anjuran SIPT yang terdiri dari (1) sistem kandang kel;ompok,
(2) pembuatan kompos dengan decomposeri dan (3) perkawinan dengan IB
(Inseminasi Buatan), ternyata perkawinan dengan IB yang paling tinggi diadopsi
oleh petani/peternak, kemudian diikuti dan pembuatan kompos dengan decomposer.
Adopsi teknologi tersebut telah berdampak positip terhadap pertambahan populasi
ternak sapi serta memberikan tambahan pendapatan dari penjualan pedet yaitu Rp
75.000,-/bulan.

Untuk keberlanjutan teknologi pengelolaan usahatani terpadu padi-ternak
sapi, maka peran kelompok tani dalam penyediaan sarana produksi sangatlah
diperlukan. Untuk itu peran kelompok tani dalam penyediaan sarana produksi
varietas unggul perlu ditingkatkan. Disamping itu juga kegiatan pembinaan dan
bimbingan melalui kelompok tani masih perlu ditingkatkan, disamping dukungan
dari instansi-instansi terkait.
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